



KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian yang telah dilaksanakan menghasilkan 
beberapa kesimpulan diantaranya sebagai berikut : 
1. Proses pengolahan biodiesel dari minyak 
nyamplung terdiri atas 3 proses utama yaitu 
Degumming, esterfikasi, dan transesterifikasi. 
Lalu setelah itu perlu dilakukan pencucian untuk 
permurnian biodiesel dan proses pengeringan 
untuk mengurangi kadar air 
2. Semakin besar rasio molar maka semakin tinggi 
pula persentase crude glycerol yang dihasilkan 
dan sebaliknya untuk persentase crude biodiesel. 
Untuk parameter daya Microwave juga mengalami 
kenaikan dan penurunan persentase crude 
biodiesel dan crude biodiesel namun pada angka 
yang kecil dan semakin tinggi daya Microwave 
maka semakin cepat waktu proses 
transesterifikasi yang dibutuhkan untuk 
membentuk crude glycerol 
3. Hasil FAME pada semua sampel belum 
memenuhi syarat SNI karena hasil tertinggi hanya 
mendapatkan kandungan FAME sebesar 53,66% 
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pada sampel A1B2 (Rasio molar 1:6 dan daya 
Microwave 120 watt), sedangkan untuk hasil 
analisis viskositas hanya 1 sampel yang lolos 
syarat SNI yaitu pada sampel yang sama A1B2 
yaitu dengan viskositas sebesar 5,9847 cSt, dan 
hasil analisis densitas telah memenuhi syarat SNI 
yaitu sekitar 850-890 kg/cm3 pada semua sampel 
yang diujikan 
4. Perlakuan terbaik didapatkan pada kombinasi 
perlakuan antara rasio molar minyak-metanol 1:6 
dengan daya microwave sebesar 120 watt karena 
menghasilkan persentase FAME terbesar yaitu 
53,66%, viskositas memenuhi SNI yaitu 5,9847 
cSt, dan densitas yang juga memenuhi SNI yaitu 
885 kg/m3 
5.2 Saran 
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai 
pengaruh penambahan pengadukan pada proses 
transesterifikasi pada Microwave skala rumah tangga 
terhadap hasil biodiesel yang didapat. Selain itu perlu 
dilakukan pengujian karakteristik titik nyala, titik tuang, 
dan bilangan setana. 
 
 
 
